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PENDAHULUAN

Organisasi harus mampu menentukan situasi dan kondisi perkembangan teknologi
dan informasi agar dapat mencapai tujuan organisasi secara menyeluruh. Perubahan
merupakan adaptasi untuk menyesuaikan diri dengan kondisi lingkungan dan
meningkatkan kinerja organisasi. Organisasi yang tidak dapat beradaptasi cenderung
lemah dalam hal perkembangannya dan tidak mampu bersaing dengan perusahaan
lainnya karena tidak adanya peningkatan kualitas dan kuantitas organisasi. Manajemen
perubahan menekankan akan arti pentingnya untuk membangun organisasi ke arah
perubahan serta cara untuk menyusun strategi dalam menciptakan manajemen
perubahan yang sukses bagi organisasi agar mampu bertahan pada lingkungan bisnis
yang sangat kompetitif saat ini. Hal ini menyiratkan bahwa dengan manajemen sumber
daya manusia sangat penting untuk daya saing organisasi.

Perubahan organisasi pada prestasi kerja karyawan tergantung pada strategi yang
di pergunakan suatu organisasi, trategi yang sangat baik diperlukan oleh organisasi agar
dapat melakukan perubahan ke arah yang lebih baik agar organisasi tersebut dapat
bertahan. Terdapat beberapa model proses, menciptakan visi yang jelas dan bersama
secara kritis merupakan sebagai langkah awal menuju proses perubahan. Kompleksitas
yang dihadapi oleh organisasi semakin hari semakin meningkat, sehingga menyebabkan
timbulnya kebutuhan budaya organisasi yang dapat membimbing dan mengarahkan
karyawan agar dapat mengendalikan organisasi sehingga dapat konsisten dengan
perubahan yang akan dilaksanakan sesuai dengan visi organisasi.
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Perubahan Organisasi Perusahaan dalam Meningkatkan Mutu Karyawan

Berkembangnya tuntutan pasar untuk memperolen pelayanan yang baik
berdampak pada organisasi untuk menyelaraskan kualitas sumber daya manusianya
sesuai dengan tuntutan pasar. Pada tahun-tahun terakhir organisasi telah dibujuk oleh
banyak konsep pembaruan yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas. Semua itu
mencerminkan bahwa dunia usaha sedang mengalami masa perubahan organisasional
dan manajerial secara mendasar. Tidak hanya bentuk organisasi, tetapi juga pola pikir
dan perilaku manajemen dituntut untuk berubah selaras dengan perubahan lingkungan.
Namun demikian pada tingkat implementasi ternyata rumusan-rumusan baru untuk
memperbaiki kinerja organisasional maupun manajerial yang ditawarkan bukanlah obat
mujarab yang dapat mengobati segala macam penyakit secara cepat.

Kesiapan karyawan untuk menghadapi perubahan merupakan hal penting yang
harus di perhatikan oleh organisasi karena merupakan suatu proses perubahan.
Umumnya karyawan akan merasa stress dan kurang percaya diri Ketika suatu organisasi
dimana karyawan tersebut bekerja melakukan perubahan dalam organisasi, seperti
restrukturisasi, merger dan melakukan perampingan. Walaupun perubahan dalam
organisasi tersebut bertujuan untuk perubahan kearah kemajuan dan menuju tercapainya
pertumbuhan yang lebih meningkat, bagi karyawan tetap saja untuk tidak menerima
perubahan tersebut.

METODE PENELITIAN

Adapun metode penelitian Pada penelitian ini peneliti menggunakan
jenis/pendekatan penelitian yang berupa Studi Kepustakaan (Library Research). Studi
kepustakaan merupakan suatu studi yang digunakan dalam mengeumpulkan informasi
dan data dengan bantuan berbagai macam material yang ada di perpustakaan seperti
dokumen, buku, majalah, kisah-kisah sejarah, dsb.

Studi kepustakaan juga dapat mempelajari beberbagai buku referensi serta hasil
penelitian sebelumnya yang sejenis yang berguna untuk mendapatkan landasan teori
mengenai masalah yang akan diteliti. Studi kepustakaan juga berarti teknik
pengumpulan data dengan melakukan penelaahan terhadap buku, literatur, catatan, serta
berbagai laporan yang berkaitan dengan masalah yang ingin dipecahkan. Sedangkan
menurut ahli lain studi kepustakaan merupakan kajian teoritis, referensi serta literatur
ilmiah lainnya yang berkaitan dengan budaya, nilai dan norma yang berkembang pada
situasi sosial yang diteliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perubahan Organisasi (Organization change)

Beberapa pengertian tentang perubahan organisasi adalah sebagai berikut:

1. Manahan P. Tampubolon: Perubahan organisasi, dikenal juga istilah serupa yaitu
intervensi perubahan (change interventation) adalah sebuah rancangan aksi atau
tindakan untuk membuat inovasi dan merubah sesuatu menjadi berbeda.

2. Eri Marlapa: Perubahan merupakan sesuatu yang sering terjadi dengan sendirinya
tanpa disadari. Perubahan mempunyai manfaat bagi kelangsungan hidup suatu
lembaga/organisasi, tanpa adanya perubahan maka usia organisasi tidak akan dapat
bertahan lama.

3. Setyabudi Indartono: Perubahan organisasi adalah kemampuan penting yang
diperlukan di tempat kerja saat ini. Namun, perubahan organisasi yang besar dan
cepat menjadikan kesulitan tersendiri karena struktur, budaya, dan rutinitas
organisasi sering mencerminkan status quo sulit dari periode lalu sulit dihapuskan.
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Beberapa tipe-tipe perubahan organisasi sebagai berikut:
1. Perubahan Karyawan

Tipe perubahan karyawan tak bisa dihindari. Terlebih ketika dunia dilanda
pandemi covid-19. Tak sedikit perusahaan melakukan perubahan besar-besaran untuk
menyelamatkan keuangannya. Maka mereka terpaksa memutuskan hubungan kerja
kepada para karyawan.

Saat new normal, perusahaan akan membutuhkan dan merekrut karyawan baru.
Sehingga manajemen atau HR harus mampu menjembatani antara karyawan lama dan
baru agar kinerja mereka sesuai dengan perusahaan.

2. Perubahan Seluruh Organisasi

Tipe perubahan seluruh organisasi atau perubahan skala besar akan memengaruhi
semua karyawan dan stakeholder.

Bahkan perubahan ini menjadi tantangan yang cukup berat bagi perusahaan. Oleh
karena itu, ada baiknya manajemen membuat atau menambahkan kebijakan baru untuk
menyelaraskan semua karyawan dari entry-level hingga top management.

3. Perubahan Perbaikan

Seperti namanya, perubahan perbaikan dilakukan ketika perusahaan tidak berjalan
sesuai rencana. Tim HR dan tim terkait akan mengidentifikasi perubahan yang akan
dilakukan. Biasanya penerapan perubahan tersebut hanya memengaruhi mereka yang
memiliki Kinerja buruk.

4. Perubahan Tak Terencana

Terkadang perusahaan harus melakukan perubahan tak terencana. Hal itu terjadi
ketika industri bisnis terkena dampak pandemi, bencana alam, perubahan peraturan atau
undang-undang sehingga memengaruhi seluruh tenaga kerja.

5. Perubahan Transformasional

Tipe yang terakhir adalah perubahan transformasional. Ini adalah perubahan yang
memengaruhi struktur dan mengusik kegiatan perusahaan dalam jangka waktu tertentu.
Perusahaan yang menerapkan perubahan tersebut harus menempatkan tim andal yang
mampu merancang program inovatif sekaligus meminimalisir waktu adaptasi. Di lain
pihak, mereka memaksimalkan pengetahuan yang harus dipelajari oleh staf mengenai
perubahan baru tersebut.

Faktor-Faktor perubahan organisasi sebagai berikut:
1. Faktor Internal

Segala keseluruhan faktor yang ada di dalam organisasi, faktor tersebut dapat
mempengaruhi organisasi dan kegiatan organisasi. Proses kerjasama yang berlangsung
dalam organisasi juga kadang- kadang merupakan penyebab dilakukannya perubahan.
Problem yang timbul dapat menyangkut masalah sistem kerjasama dan dapat pula
menyangkut perlengkapan atau peralatan yang digunakan. Sistem kerjasama yang tidak
flexible atau sebaliknya dapat menyebabkan suatu organisasi menjadi tidak efisien.
Adalah penyebab perubahan yang berasal dari dalam organisasi yang bersangkutan
yang dapat mempengaruhi organisasi dan kegiatan organisasi.

Misalnya faktor internal seperti:

Perubahan kebijakan lingkungan.

Perubahan tujuan.

Perluasan wilayah operasi tujuan melalui pengembangan segmentasi.
Volume kegiatan bertambah banyak.

Sikap dan perilaku para anggota organisasi yang kaku

Faktor External

NP QO T
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Penyebab perubahan yang berasal dari luar (atau sering disebut lingkungan)
organisasi yang dapat mempengaruhi organisasi dan kegiatan organisasi. Organisasi
bersifat responsif terhadap perubahan yang terjadi di lingkungannya. Oleh karena itu,
jarang sekali suatu organisasi melakukan perubahan besar tanpa adanya dorongan yang
kuat dari lingkungannya. Artinya, perubahan yang besar itu terjadi karena tekanan
lingkungan yang menuntut perubahan seperti itu. Beberapa penyebab perubahan
organisasi yang termasuk faktor ekstern adalah perkembangan teknologi, faktor
ekonomi dan peraturan pemerintah. Misalnya faktor seperti: Politik, Hukum,
Kebudayaan, Teknologi, Sumber daya alam, Demografi (kependudukan), Sosiologi.
Langkah-langkah Perubahan Organisasi (Organization change) sebagai berikut:

1. Melakukan Pengkajian
2. Melakukan Identifikasi
3. Menetapkan Perubahan
4. Menetukan Strategi
5. Melakukan Evaluasi

Langkah-langkah melakukan Perubahan Organisasi (Organization change) sebagai

berikut:

Menciptakan Urgensi

Menyusun Tim

Mensiptakan Visi dan Strategi
Komunikasi Rencana Perubahan
Menyingkirkan Masalah

Rayakan Sukses Jangak Pendek
Mempertahankan Perubahan
Menjadikan Perubahan Sebagai Budaya

N~ wNE

SIMPULAN

Perubahan organisasi adalah upaya masyarakat, melalui karyawan dalam
organisasi tersebut, bekerja sama dalam mencapai suatu tujuan yang sama, dengan
melakukan perubahan-perubahan organisasi dalam berbagai aspek. Atau melakukan
berbagai penyesuaian dengan perkembangan zaman yang terus berkembang. Agar
tujuanya dapat tercapai, dan dapat bertahan dalam perubahan besar dunia.

Kinerja karyawan merupakan suatu hasil yang dicapai oleh pegawai tersebut
dalam pekerjaanya menurut kriteria tertentu yang berlaku untuk suatu pekerjaan
tertentu. Adapun pengaruh perubahan Organisasi dan Kinerja Karyawan, dimana tujuan
perubahan organisasi adalah menemukan cara-cara baru atau cara-cara yang diperbaiki
dengan menggunakan sumber daya yang ada dalam rangka untuk meningkatkan mutu
(quality improvement), keefektifan dan akuntabilitas organisasi terhadap stakeholders-
nya. Ini berarti bahwa perubahan yang dilakukan dalam organisasi tidak dapat terlepas
dari upaya untuk meningkatkan atau memperbaiki kinerja Karyawan dari keadaan masa
lalu.
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